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ABSTRAK

Sri Devi Wahyu Ningsih. 2020. “Representasi Pelacur Perempuan dalam Novel
Re: Karya Maman Suherman”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, yaitu (1) kategori
representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya Maman Suherman, (2)
jenis representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya Maman Suherman,
(3) latar belakang atau motif representasi pelacur perempuan dalam novel Re:
karya Maman Suherman, dan (4) akibat representasi pelacur perempuan dalam
novel Re: karya Maman Suherman.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber
data di dalam penelitian ini adalah novel Re: Karya Maman Suherman. Data
dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengindikasikan
representasi pelacur perempuan di dalam novel tersebut. Subjek penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan bantuan instrumen lain berupa lembaran data
pencatatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap, yaitu: (1)
membaca dan memahami novel Re: karya Maman Suherman, (2) menetapkan
tokoh, (3) mengidentifikasi data yang berhubungan dengan kategori, jenis, latar
belakang atau motif, dan akibat representasi pelacur perempuan, dan (4)
menginventarisasi data ke dalam format inventarisasi data. Teknik pengabsahan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik triangulasi. Teknik
penganalisisan data dilakukan melalui lima tahap, yaitu: (1) mengklasifikasi data
mengenai kategori, jenis, latar belakang atau motif, dan akibat representasi
pelacur perempuan, (2) menganalisis data yang telah diklasifikasikan, (3)
menginterpretasikan data, (4) mendeskripsikan data, dan (5) menarik kesimpulan
dan melaporkan hasil analisis data.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap novel Re:
karya Maman Suherman, dapat disimpulkan bahwa ditemukannya empat bagian
representasi perempuan pelacur, antara lain: (1) kategori representasi pelacur
perempuan, (2)jenis representasi pelacur perempuan, (3) latar belakang atau motif
representasi pelacur perempuan, dan (4) akibat representasi pelacur perempuan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah karya yang kreatif dan imajinatif yang diciptakan
oleh pengarang bersumber dari realitas kehidupan masyarakat. Melalui karya
sastra pengarang ingin mengungkapkan masalah masyarakat yang
terjadi.Wellek dan Warren (1990: 109) mengungkapkan bahwa sehubungan
dengan maraknya berbagai fenomena yang ada dalam masyarakat muncullah
karya sastra sebagai salah satu bentuk nilai-nilai yang dimiliki oleh
masyarakat, sehingga karya sastra diangkat sesuai potret kehidupan
masyarakat yang terdapat disekitar pengarang atau bahkah merupakan
kenyataan sosial.

Karya sastra merupakan cerminan dari kehidupan sosial masyarakat
yang terjadi, sehingga membuat perasaan seseorang untuk berfikir tentang
kehidupan. Sebuah karya sastra diciptakan sebagai bentuk ekspresi,
pengungkapan ide dan gagasan yang diperoleh dari pengalaman dan
penghayatan hidup pengarangnya. Menurut Susanto (2016: 78) novel adalah
karya sastra yang melukiskan puncak kehidupan tokoh cerita yang ditandai
dengan perubahan nasib tokoh. Oleh sebab itu, pengarang dapat
mengembangkan imajinasinya dalam menghasilkan karya sastra khususnya
novel.

Menurut Glorymarch, dkk (2017) cerita kehidupan yang diangkat

dalam karya sastra dapat mencakup hubungan masyarakat, antarindividu atau



peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang berupa pengalaman pribadi
peristiwa yang dialami oleh orang lain. Karya sastra dapat berisikan segudang
cerita yang diangkat dari sudut pandang pengarang. Tema-tema yang
diangkat banyak dilihat dari kejadian nyata seseorang dan cerita yang sesuai
dengan alur pemikiran pengarang. Salah satu tema yang cukup banyak di
angkat ialah tentang perempuan. Perempuan menjadi topik seru dalam karya
sastra, karena perempuan adalah hal yang tak luput untuk diperbincangkan
dalam bidang sosial, politik, ekonomi, agama, budaya sampai sastra.

Representasi pelacur perempuan sebagai masalah sosial yang
dikisahkan dalam bentuk karya sastra Indonesia. Salah satu karya sastra yang
berbicara masalah representasi perempuan pelacur adalah novel Re: karya
Maman Suherman. Dalam novel tersebut, masalah representasi pelacur
perempuan dimunculkan melalui penokohan tokoh-tokoh perempuan yang
ada dalam novel tersebut.

Menurut Suryadi (2011) fenomena pelacuran yang terus berkembang
dan tidak pernah terselesaikan dari masa ke masa, fenomena perek atau
pelacur atau wanita panggilan dan masih banyak lagi sebutan lainnya untuk
pekerjaan itu, yang pada akhirnya perkembangan selanjutnya menjadi wanita
tunasusila dan diperhalus lagi menjadi Pekerja Seks Komersial (PSK). PSK
merupakan istilah yang diberikan kepada seorang wanita yang menyediakan
dirinya kepada seseorang wanita yang menyediakan dirinya kepada banyak
laki-laki untuk mengadakan hubungan kelamin dengan mendapatkan bayaran

uang. Pelacuran sebagai masalah sosial ini dilihat dari hubungan sebab-akibat



dan asal mulanya tidak dapat diketahui dengan pasti, namun sampai sekarang
pelacuran masih banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan ada
disetiap wilayah Indonesia, baik yang dilakukan secara terang-terangan
maupun sembunyi-sembunyi.

Syam dalam (Destrianti, 2018) mengungkapkan bahwa para pekerja
seks komersial berani mengorbankan diri, masa depan, dan kehidupannya
tidak lain hanyalah untuk mendapatkan uang. Padahal uang dari kerja keras itu
tidak menjadi miliknya sendiri secara utuh, tetapi uang itu harus dibagi-bagi
kepada semua pihak yang terlibat di dalam pekerjaannya, seperti uang untuk
mucikari, uang keamanan, uang kamar, uang pelayanan dan sebagainya. Oleh
karena itu, sangat wajar jika dikatakan bahwa mereka adalah juga kelompok
yang paling tidak beruntung dari pertukaran seksual-kontraktual di antara
pekerja seks dan pelanggannya.

Pada dasarnya manusia ingin memiliki kehidupan yang baik, seperti
terpenuhinya kebutuhan hidup, baik kebutuhan jasmani, rohani, sosial, dan
utamanya saat ini yaitu terpenuhinya kebutuhan ekonomi. Berbagai upaya
dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya, contohnya perempuan
yang rela membiarkan dirinya untuk terjun ke dunia prostitusi demi memenuhi
kebutuhannya. Perempuan yang berasal dari keluarga ekonomi rendah dan
kurangnya pendidikan, memaksa mereka untuk melakukan prostitusi.
Prostitusi memang dapat dikatakan tidak sesuai dengan norma-norma yang
ada di Indonesia, karena eksistensi dari prostitusi sendiri dianggap sebagai

sampah masyarakat dan juga sumber berbagai masalah. Tetapi tidak bisa



dipungkiri kehadiran praktik prostitusi di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari
dinamika masyarakat itu sendiri (Putri, 2016).Menurut Hayati (2014: 49)
dalam kehidupan perempuan mempunyai ketahanan mental yang luar biasa.
Seorang perempuan yang harus survive merawat anak sekaligus memberikan
pendidikan yang terbaik untuk mereka dan juga mencari nafkah untuk
menyambung hidup.

Novel Re: karya Maman Suherman terbit tahun 2014 merupakan
novel yang terinspirasi dari kehidupan nyata yang berkenaan dengan
representasi pelacur perempuan yang terlibat dalam dunia gelap pelacuran.
Novel ini karya Maman Suherman yang keempat. Sudah banyak orang-orang
yang membaca novel Re: karya Maman Suherman ini dan tidak sedikit dari
mereka berkomentar bagus mengenai novel Re: karya Maman Suherman
melalui Goodreads. Berdasarkan sumber yang terdapat dari Goodreads novel
ini sudah memiliki ratings lumayan tinggi sebanyak 3,98. Namun, novel Re:
karya Maman Suherman ini belum ada difilmkan.

Karya Maman Suherman ini menarik diteliti karena Re sebagai sosok
perempuan yang hidup dalam dunia pelacuran. la masuk dunia pelacuran
bukan hanya karena alasan menikmati atau mencari uang saja. Seperti terjadi
pada Re terjebak dan tidak bisa untuk keluar dalam dunia pelacuran. Re juga
seorang ibu, tetapi Re menolak anak untuk menemui anaknya karena ia
merasa tak pantas menjadi seorang ibu. Novel ini memiliki kelanjutan cerita
dengan novel karya Maman Suherman yang berjudul PeRempuan terbittahun

2016, karena dalam novel ini menceritakan Melur anak dari Re: yang



memiliki banyak pertanyaan mengenai apa yang terjadi mengenai hidupnya
dahulu. Ada beberapa yang sudah meneliti novel ini, dapat dilihat dari jurnal
Sastra Indonesia yang berjudul Konflik Tokoh Utama dalam Novel Re: karya
Maman Suherman: Kajian Psikologi Sastra yang ditulis oleh Arie Lila
Utomo dan kawan-kawannya.

Maman Suherman merupakan seorang pengarang Yyang lahir di
Makasar, Sulawesi Selatan kelahiran 10 November 1965. Maman Suherman
adalah penggiat literasi terkenal yang akhir-akhir ini sering terlihat di salah
satu layar kaca. Misalnya, pada acara Indonesia Lawak Klup (ILK), Maman
Suherman menduduki posisi sebagai notulen atau pelopor hasil diskusi dari

para penulis. Berdasarkan informasi yang bersumber dari id.m.wikipedia.org

Maman Suherman merupakan seorang alumni limu Krimonologi Universitas
Indonesia dan pada tahun 1998 ia pernah menjadi seorang jurnalis. Berawal
dari reporter, kemudian menjadi pemimpin redaksi di Kelompok Kompas
Gramedia. Namun, berhenti pada tahun 2003. Sekarang ini, ia mengabadikan
dirinya ke dalam tulisan. Selain novel Re: (2014) beberapa karya lainnya
yaitu Matahari (2012), Bokis 1: Kisah Gelap Dunia Seleb (2012), Bokis 2:
Potret Para Pesohor (2013), Notulen Cakeppp (2014), Virus Akal Bulus
(2014), Notulen Cakeppp 2 (2015), 99 Mutiara Hijabers (2015), PeREmpuan
(2016), dan novel terbarunya yang berjudul RE;NKARNASI (2020). Karya-
karyanya memang mengangkat topik yang jarang diangkat, namun sangat

menarik untuk diulas dan dibaca. Mulai dari kehidupan artis, pelacur, hingga



negara Indonesia. Maka, tidak heran bukunya sering menjadi best seller dan
menuai pujian.

Novel Re: karya Maman Suherman menceritakan kisah Re seorang
pelacur. Di dalamnya bukan hanya menceritakan soal dunia gelap prostitusi
di Jakarta. Akan tetapi, tentang Re yang tenggelam dalam dunia gelap itu. Dia
hanya melayani pelanggan wanita dalam menjalankan profesinya tersebut.
Dia dikendalikan oleh mucikari bernama Mami Leni. Sebenarnya dia tidak
ada niatan untuk menjadi pelacur. Dia melakukan hal tersebut karena dijebak
oleh Mami Leni.

Seorang laki-laki bernama Herman berkenalan dengan Re saat
melakukan riset untuk menyeselesaikan skripsinya tentang pelacur lesbian di
jurusan Krimonologi. Pertemuan Re perlahan mengubah hidup lelaki yang
juga berprofesi sebagai wartawan salah satu tabloid itu. Re adalah perempuan
yang cantik dan memikat, namun memiliki pribadi yang sangat baik terhadap
teman-teman disekitarnya. Perempuan yang selalu menjadi pusat perhatian.
Re yang memiliki sisi lain dalam dirinya daripada sekedar menjadi pemuas
nafsu. Banyak hal yang ditemukan Herman dalam pengalaman terjun
langsung dalam dunia prostitusi itu. Herman menyaksikan sendiri sisi
tergelap dunia pelacuran yang penuh darah, dendam, ketakutan, air mata, juga
kerinduan. Herman banyak belajar bahwa orang-orang yang sering disebut
sampah masyarakat itu juga adalah manusia biasa. Sama seperti orang
lainnya, mereka punya hati nurani. Bahkan mereka ingin hidup bebas dan

memiliki keluarga bahagia. Dari novel ini bisa lihat bagaimana perjalanan Re



yang terjerumus dalam cengkraman seorang germo yang menganggap para
pelacur asuhannya tidak ada bedanya dengan barang antik yang harus dirawat
kemudian dijual dengan harga tinggi. Dilihat dari sisi lain seorang Re si
pelacur lesbian, yang ternyata memiliki seorang anak cantik yang
menggemaskan.

Berdasarkan gambaran singkat novel tersebut, dapat dilihat fenomena
pelacuran yang terjadi di tengah masyarakat. Maman Suherman melihat dari
latar belakang tokoh untuk mengungkapkan representasi pelacur perempuan
sebagai realitas kehidupan. la menyampaikan berbagai permasalahan dengan
cara menghadirkan tokoh-tokoh yang terlibat dan keadaan disekitarnya. Di
dalam novel Re: tokoh pelacur perempuan menunjukkan bagaimana
representasi pelacur perempuan.

Berdasarkan paparan di atas, pentingnya dilakukan penelitian
mengenai representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya Maman
Suherman. Penelitian ini ditujukan agar pembaca mengetahui bagaimana
menunjukkan representasi pelacur perempuan baik itu dari segi kategori, jenis,
latar belakang atau motif, dan akibat representasi pelacur perempuan yang
terdapat dalam novel Re: karya Maman Suherman.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pada dasarnya fokus

masalah yang dapat diteliti dalam novel Re: karya Maman Suherman sangat

luas diantaranya masalah sosial, psikologi tokoh dan lain-lain. Namun, peneliti



memfokuskan penelitian pada masalah representasi pelacur perempuan dalam
novel Re: karya Maman Suherman.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas,
masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu
“Bagaimanakah representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya
Maman Suherman?”
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, dapat diajukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakahkategori representasi pelacur perempuan dalam novel Re:
karya Maman Suherman?
2. Apa saja jenis representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya
Maman Suherman?
3. Bagaimanakah latar belakang atau motif representasi pelacur perempuan
dalam novel Re: karya Maman Suherman?
4. Apa saja akibat representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya
Maman Suherman?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian
dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kategori representasi pelacur perempuan dalam novel

Re: karya Maman Suherman.



2. Mendeskripsikan jenis representasi pelacur perempuan dalam novel Re:
karya Maman Suherman.
3. Mendeskripsikan latar belakang atau motif representasi pelacur perempuan
dalam novel Re: karya Maman Suherman.
4. Mendeskripsikan akibat representasi pelacur perempuan dalam novel Re:
karya Maman Suherman.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis.
Manfaat teoretis yang diharapkan adalah sebagai berikut. Pertama,
memperluas khasanah ilmu pengetahuan bidang bahasa dan sastra Indonesia.
Kedua, menambah sumbangan ilmu pengetahuan untuk menerapkan teori
sastra. Ketiga, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan referensi
dalam perkembangan ilmu sastra. Sedangkan manfaat praktis dalam penelitian
adalah sebagai berikut. Pertama, memberikan pemahaman tentang
representasi pelacur perempuan dalam novel Re: karya Maman Suherman.
Kedua, sebagai motivasi untuk peneliti lainnya dan menjadikan sebagai
referensi dalam penelitian kesusastraan. Ketiga, menjadi media ilmu bagi
mahasiswa, khususnya program sastra Indonesia dalam menganalisis

representasi pelacur perempuan.



